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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan unsur penting dalam pendidikaarena
pendidikan ada untuk manusia. Jika tidak ada pémdid manusia tidak
akan mampu memahami segala sesuatu yang ada diidurBegitu juga
dengan pendidikan tidak akan berjalan jika tidala gubserta didik
(manusia). Kedua elemen ini sangat berkaitan sanadain. Pendidikan
mengajarkan serta membimbing manusia untuk bersikaerti manusia
sebagaimana mestinya. Pendidikan juga membantu sisamenemukan
serta mengembangkan potensi yang dimiliki pesedili (manusia).

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusibabai
macam situasi yang bertujuan memberdayakan dimy&a sekali
aspek-aspek yang ada dalam tubuh pendidikan itdirseakan
tetapi aspek-aspek yang biasanya paling dipertighsm antara
lain:

1. Penyadaran

2. Pencerahan

3. Pemberdayaan

4. Perubahan perilaku

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan tamanantuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggemnpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknifile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdiaterdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di perlukan diringggsyarakat, bangsa
dan Negara. Pendidikan sekarang semakin jauh dbtarssinyaOut put
dari lembaga-lembaga pendidikan yang ada hanyakerpada selembar

ijazah dengan nilai kelulusan yang maksimal. Pad#takita tinjau lagi

27.

! Nurani SoyomuktiTeoriteori Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him.



apa sebenarnya yang menjadi tujuan utama daripamtiidikan itu adalah
memanusiakan manusia. Apakah dengan nilai itu sed&bp mewakili
bagaimana manusia akan memanusiakan dirinya daosiaapang lain?
Walaupun nilai secara angka itu penting sebagaiyjedan hasil belajar
peserta didik akan tetapi lebih penting lagi jiklainyang tinggi itu juga
melekat pada perilaku baikakhlakul karimah peserta didik secara
keseluruhan.

Banyak kejadian yang secara tidak langsung mengatdlahwa
lembaga pendidikan kita gagal dalam tujuannya yak&ncetak manusia
yang mampu memanusiakan manusia itu sendiri. Conyata adalah
dengan banyaknya perilaku-perilaku yang tidak sedmfa dilakukan oleh
kaum terdidik yakni seperti korupsi, kekerasan, biainkan tindak asusifa.
Selain itu kasus narkotika, tawuran bahkan jugalatin asusila yang
dilakukan oleh para pelajar marak terjadi di negemia Berdasarkan
penelitian mini yang dilakukan oleh Hotline Penkah mengatakan 45%
pelajar SMP di Surabaya menganggap seks saat paadagah suatu hal
yang wajar’ Tidak hanya itu tawuran siswa SMP juga seringtérgeperti
kasus tawuran antar SMP di Jakarta yang mengakibat&rbunuhnya
salah seorang pelajar. Sungguh ironis sekali kasifa pendidikan kita
yang tidak sedikit menghasilkan pelajar-pelajargygauh dari nilai-nilai
pendidikan.

Sekolah seharusnya fokus pada prestasi akademikapgan
seperti inilah yang membuat sekolah sebagai isstitpendidikan
mengabaikan pembentukan karakter siswa. Hal demikidah yang
menjadikan para cendekia dan pemerhati pendidikarbkrusaha mencari

alternatif dan solusi terhadap problematika pekediliyang sedang kita

2 Tindak asusila di Kabupaten Malang. sepanjang 2€ddanyak 81 kasus asusila
mayoritas melibatkan kalangan muda-mudi dan anak-a8elain itu juga kasus seorang guru di
Waingapu, Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara ITifNTT), yang telah menghamili
muridnya sendiri.

% Hidayatullah, “45 % Siswa SMP di Surabaya AnggaksSSaat Pacaran Wajar”, dalam
http://hidayatullah.com/read/20452/31/12/2011/455%Bwa-smp-di-surabaya-anggap-seks-saat-
pacaran-wajar.html, diakses 10 Maret 2012.




hadapi sekarang ini. Pendidikan karakter kini mdinjusat perhatian
sebagian pakar pendidikan karena dianggap sebaghisi s dari
permasalahan yang ada.

Jika pendidian karakter sebagai solusi dalam maga¢adidikan
terutama masalatlegradasimoral bangsa lalu bagaimana dengan peran
pendidikan agama di sekolah terlebih pendidikanmagdslam yang
notabenya bertujuan untuk membentuk insan kamilurBemampukah
pendidikan agama Islam kita ini membentuk pribaibgdi yang
berkarakter? Jika kita tinjau lebih lanjut karaktersendiri sama dengan
akhlak, dan sebagaimana kita ketahui bahwa peradidakhlak ini sudah
ada dalam tubuh pendidikan agama Islam. Lalu dpensenya pendidikan
karakter itu?

Karakter diartikan sebagai bawaan hati, jiwa, Kegaian, budi
pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, pemamen, watak. Sedangkan
secara istilah adalah cara berpikir dan berperil@ag menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, bailkadalingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan kamafiédah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolahg meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,indikan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadapafuYang Maha Esa,
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsadéimgga menjadi
manusia insan kamil.

Akhlak (khulug secara bahasa berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabidt.Sedangkan secara istilah akhlak adalah iimu
yang mengajarkan manusia berbuat baik dan mencgegdtuatan jahat
dalam pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan okakbkelilingnya.
Dilihat dari kedua pengertian tersebut sebenareyalidikan karakter dan
akhlak tidaklah jauh berbeda. Mereka sama-saman imgenjadikan

manusia berperilaku seperti manusia itu sendiri.

4 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikanKarakter Perspektifislam, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 9.



Abdul Majid dan Dian Andayani mengatakan bahwaitsgilitas
dan nilai-nilai pendidikan agama tidak bisa diplsai dari pendidikan
karakterr Menurut buku yang sama dikatakan juga bahwa péatid
karakter ini memiliki tahapan-tahapan tersendirenéidikan karakter
harus disesuaikan dengan tahap-tahap pertumbuhamei&embangan
anak. Tahapan pengembangan dan pembentukan karalktieim
pandangan Islam dimulai sedini mungkin. Adapun ikkesinya sebagai
berikut.

Tauhid (dimulai sejak 0-2 tahun)
Adab (5-6 tahun)

Tanggung jawab diri (7-8 tahun)
Caring- Peduli (9-10 tahun)
Kemandirian (11-12 tahun)
Bermasyarakat (13 tahun %).

oukrwpbrE

Berdasarkan Kklasifikasi di atas, jelaslah ada tahdphapan
tersendiri dalam penerapan pendidikan karakterdeepaak. Jika tahapan-
tahapan itu disesuaikan dengan jenjang pendidikakandapat dikatakan
bahwa: tahapan tauhid dan tahap adab untuk jerffamglidikan Anak
Usia Dini, sebagaimana diketahui bahwa pendidikeak aisia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada aiek ladir hingga usia
6 tahun’ PAUD juga dikatakan sebagai pendidikan luar sékasleperti
Kelompok Bermain, dan Penitipan Anak. PendidikaraldtJsia Dini di
Indonesia pada umumnya meliputi program tempat tipanm anak (3
bulan-5 tahun) dan kelompok bermain (usia 3 tahsejangkan usia 4-6

tahun biasanya mengikuti program taman kanak-kafahap tanggung

5 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikanKarakterPerspektifislam, him. 58.
5 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikanKarakterPerspektifislam him. 22-23.

" Mursid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUBYri dan Praktik
(Semarang: Aktif Media, 2009), him. 2.

8 Mursid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Ohi. 3.



jawab, caring, kemandirian untuk jenjang pendidikan SD dan tahap
bermasyarakat untuk jenjang SMP dan selanjutnya.

Buku Pendidikan Karakter Perspetif Islakarya Abdul Majid dan
Dian Andayani ini menyatakan bahwa pendidikan Kmrakidak bisa
berdiri sendiri tanpa adanya peran dari nilai-nélgama dan spiritualitas.
Mereka dalam karyanya berusaha untuk mengemukalardigikan
karakter dalam pandangan Islam. Nilai-nilai yangateam pada jiwa
peserta didik seharusnya bernafaskan dua nilair deesadidikan Islam
yakni nilai ilahiyah dan nilaiinsaniyah.Kedua nilai tersebut merupakan
nilai dasar yang harus ada pada jiwa peserta difidhingga dengan
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut diharapkan gpts didik memiliki
akhlak yang merujuk pada agama Islam. Buku terseierusaha
membantu para praktisi pendidikan untuk mengasipnan nilai mulia
dari peserta didik sekarang ini. Hal ini menjadabkasatu faktor mengapa
peneliti memilih buku tersebut untuk dijadikan balajian pada skripsi
ini.

Kurikulum merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelajaran, karena kurikulum merupakan alat umh@énuju kepada
tujuan pendidikan. Begitu pula dengan kurikulum gidikan agam Islam
di sekolah, harus sesuai dengan nilai-nilai IsladBuku Pendidikan
Karakter Perspektif Islarmenawarkan nilailahiyah daninsaniyahuntuk
ditanamkan pada jiwa peserta didik. Jika hal tersdthubungkan dengan
kurikulum PAI, apakah nilai-nilai tersebut memilikikesesuaian
(relevansi).

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti memilikierkatikan
untuk mengkaji kedua hal tersebut. Untuk kurikul&@Al peneliti lebih
mengkhususkan kurikulum PAI untuk jenjang SMP kareada usia ini

kecerdasan peserta didik sudah lebih bisa diarakikansudah mampu



memahami hal yang abstrak dan mampu mengambil ketam yang
abstrak dari kenyataan yang dilihat atau didengatny
Jika demikian, bagaimana pendidikan karakter daperspektif
Islam karya Abdul Majid dan Dian Andayani? Adakalevansinya antara
pendidikan karakter dalam pandangan Islam dengekutum PAI SMP?
Untuk itu, penulis akan membahas hal tersebut mngladul:
“PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PERSPEKTIF ISLAM KARYA
ABDUL MAJID DAN DIAN ANDAYANI DAN RELEVANSINYA
DENGAN KURIKULUM PAI SMP”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan aths, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitiaadalah:
1. Bagaimana tinjauan Islam terhadap pendidikan karagada buku
karya Abdul Majid dan Dian Andayani?
2. Bagaimana Kurikulum PAI SMP?
3. Adakah relevansi antara pendidikan karakter dalenspektif Islam
pada buku karya Abdul Majid dan Dian Andayani dengarikulum
PAI SMP?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi adalah ingin
mengetahui bagaimana tinjauan Islam terhadap peadidkarakter lebih
khusus pada bukBendidikan Karakter Perspektif Islakarya Abdul Majid
dan Dian Andayani. Dan adakah relevansinya dengeakutum PAI SMP.
2. Manfaat
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian idaé&h:
a. Memberikan kontribusi pemikiran dan wacana baeatang

pendidikan karakter.

® Zakiah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 117.



b. Memberikan informasi tentang pendidikan karakterspektif

Islam dan relevansinya dengan kurikulum pendidikgama Islam
SMP.

. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk mealarkhasanah

ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada umundaysjurusan

pendidikan agama Islam pada khususnya.

D. Kajian Pustaka

Telah menjadi ketentuan akademis, bahwa tidak adapsn

bentuk karya seseorang yang terputus dari usahelekiial yang

dilakukan oleh generasi sebelumnya. Penulisanugm jmerupakan mata

rantai dan karya-karya ilmiah yang lahir sebelummy@ntaranya adalah

penelitian-penelitian terdahulu dan buku-buku yargjevan dalam

penelitian skripsi.

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp#® buku,

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lg#ng digunakan

peneliti sebagai rujukan atau perbandingan terhagepelitian yang

peneliti lakukan. Adapun karya ilmiah yang menjkajian pustaka dalam

penulisan karya ini adalah.

1.

Skripsi yang ditulis oleh M. Sofyan al-Nasrh mabas Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (053111243) dengaaul

“Pendidikian Karakter Berbasis Kearifan Lokdlelaah Pemikiran
KH. Abdurahman Wahid. Hasil penelitian yang dilakoksaudara
Sofyan ini mengatakan bahwa Islam sangat mendugendidikan
karakter. Pendidikan yang selama ini mengedepardahkognitif

(pengetahuan) harus diubah dengan menyeimbangkagetadiuan
dengan sikap dan ketrampilan. Hal ini bertujuanr ggendidikan
mampu melahirkan generasi yang cerdas dan berniReaknaman
nilai-nilai moral khas Indonesia dapat dilakukanahe pendidikan,

maka kearifan lokal (tradisi dan ajaran ajaran agdsham) harus



dijadikan ruh dalam proses pendidikan tersebut.rédsmtasi dari
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal tertiaipégam pesantren
(sebuah model pendidikan yang dianggap kolot damdgalan
zaman). Akan tetapi, nilai-nilai hidup yang berkdea khas

Indonesia masih tetap terjaga di pesantten.

2.  Skripsi yang ditulis oleh Junardi (073111099) dengpdul
“PendidikanKarakter dalam Perspektif Surat Ash- Shaff Ay&’ 2-
menunjukan bahwa Pendidikan karakter pada hakikatimgin
membentuk individu menjadi seorang pribadi bermoddn
berakhlag al-karimah yang dapat menghayati kebebasan dan
tanggung jawabnya, dalam relasinya dengan orangli dunianya
di dalam komunitas pendidikan. Pendidikan karalgenantiasa
mengarahkan diri pada pembentukan individu bermgaalh dan
waspada dari sifat-sifat kemunafikan dan sifat elerc cakap
mengambil keputusan yang tampil dalam perilakursekaligus

mampu berperan aktif dalam membangun kehidupamimer's

3. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Yusuf Khanaf63211059)
dengan judul Konsep Pendidikan Karakter Islam{Telaah Kritis
Atas Pemikiran Najib Sulhan) menunjukkan bahwa &pns
pendidikan karakter Islami menurut Najib Sulhan upakan konsep
pendidikan yang bersandarkan pada tiga pilar, yatanusia lahir
dalam keadaan fitrah, setiap anak itu cerdas ddrerkeaknaan

pembelajaran. Sehingga dengan bersandar padailégaty proses

19 Sofyan Al Nasr, Pendidikan Karakter Berbasis KaariLokal, Skripsi (Semarang:
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2010), him. v.

1 Junardi, Pendidikan Karakter dalam Perspektif SAsh- Shaff, Skripsi (Semarang:
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2011), him. vi.



pendidikan karakter akan berjalan dengan efektif efisien, serta

tujuan pembentukan karakter itu sendiri akan texcdpngan baik®

Penelitian ini jJuga menggunakan buku-buku ilmiahg/aianggap
relevan untuk dijadikan rujukan, diantaranya adakagai berikut:

1. Buku “Menuju Kesempurnaan Akhlakarya lbn Miskawaih yang
menjelaskan tentang karakter dalam Islam. Bukuriangatakan
bahwa syariat agama merupakan faktor yang melunuk&eakter
remaja, yang membiasakan mereka untuk melakukabugm
yang baik.

2. “Desain Pendidikan Karakter’karya Zubaedi yang di dalamnya
membahas tentang konsep dan aplikasi pendidikaaktear di
lembaga pendidikan, makna dan urgensi pendidikeakier, ruang
lingkup pendidikan karakter, pendidikan karaktemghn pola
integralistik, dan implementasi pendidikan karakliesekolah.

3. Buku karya Ahmad Amin yakni Etika (Ilmu Akhlak), buku ini
berisi tentang ilmu etika, ilmu akhlak. Bagaimaeart etika dan
sejarahnya, hubungan teori akhlak dengan praktdiuphidasar-
dasar berkelakuan.

4. Karya Abdul Majid dan Dian Andayani yang berjud&endidikan
Agama Islam Berbasis Kompetengsilalam buku itu dijelaskan
tentang kurikulum PAI berbasis kompetensi, danlaljean juga
tentang kompetensi yang ada di jenjang lembaga igikad

termasuk jenjang SMP.

E. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan
Pendidikan adalah proses yang mampu menumbuhkan,
mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tid@tatetau

liar menjadi semakin tertata, semacam proses p@@acipsebuah

2 Mohammad Yusuf, Konsep Pendidikan Karakter Isl@felaah Kritis Atas Pemikiran
Najib Sulhan) Skripsi (Semarang: Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 208/in. ii.



kultur dalam diri maupun dalam diri orang lahMenurut Ngalim
Purwanto pendidikan adalah pimpinan yang diberik@mgan sengaja
oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertamivydh
(jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendain bagi
masyarakat? Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 1
tentang pendidikan bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan
peserta didik secara aktif mengembangkan potensydiuntuk
memiliiki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketitamgang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan neara.

Pendidikan tidak hanya sebagai wadah untuk menderiknu
dari orang yang lebih tahu kepada orang yang bédm, melainkan
memberikan, membimbing, dan mengembangkan kemampuan
ketrampilan serta tingkah laku peserta didik agauai dengan tujuan
yang telah ditentukan. Karena bagaimanapun setiapusia itu
memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda saina shain.
Melalui pendidikan diharapkan manusia mampu mekeamypotensi
yang dimilikinya juga memperbaiki akhlaknya.

Jadi pendidikan tidak hanya mengajarkan materi-tnatdajaran
yang sudah ada, akan tetapi pendidikan juga berpel@am
pembentukkan kepribadian dan juga akhlak mulia nesdidik.
Pendidikan tidak hanya mencetak kecerddsagnitif peserta didik

saja melainkan juga membentuk kecerdasan sprituaéthosional.

13 Donie KoesoemaPendidikanKarakter. Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 53.

4 Ngalim Purwanto|lmu Pendidikan Teoritis dan Prakti¢Bandung: PT. Rosda Karya,
1995), him. 10.

5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasion@iogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. 3.
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2. Pendidikan karakter

Karakter khulug merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini
menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipgyangkan
secara mendalafi. Fasli Jalal sebagaimana dikutip oleh Zubaedi
mengatakan karakter sebagai nilai-nilai khas yaatx iftahu nilai
kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik berdampak
baik kepada lingkungan) yang terpatri dalam din t&rejawantahkan
dalam perilakd’

Secara bahasa akhlak adalah tabiat, perangai darkeliasaar’
Sedangkan akhlak menurut istilah adalah suatu koathu sifat yang
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribatiaMenurut
beberapa ahli seperti Ibnu Miskawaih mengatakarnwbahkhlak
adalah sesuatu yang tertanam dalam jiwa yang mengountuk
bertindak tanpa dipikir dan dipertimbangkan secarandalanf’
Sedangkan menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutgh oAbudin
Nata mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yargnter dalam jiwa
yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gangsn
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbafigBari kedua
pengertian tersebut, akhlak adalah sesuatu yatap#en dalam jiwa,
yang melekat dalam pribadi seseorang yang meng&kibaeseorang

berbuat tanpa pemikiran dan pertimbangan secardatan.

18 Abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih, TahdzibAl-Akhlag(Menuju Kesempurnaan Akhlak)

terj. Helmi Hidayat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998n. 56.

him. 4.

17 Zubaedj Desain Pendidikan Karakte¢Jakarta: Kencana, 2011), him.12.
18 Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 2.

9 yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al- qur'afdakarta: Amzah, 2007),

20 Abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih,TahdzibAl-Akhlagterj. Helmi Hidayat, him. 56.

21 Apudin NataAkhlak Tasawyfhim. 3.
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Berdasarkan pengertiannya karakter dan akhlak tigakniliki
perbedaan yangignifikan Keduanya sama-sama membahas tentang
perilaku manusia. Perilaku manusia yang terjadipaaradanya
pemikiran dan pertimbangan secara mendalam. Jikanikd
pendidikan karakter dengan pendidikan akhlak m&mibjek yang
sama yakni perilaku manusia.

Istilah pendidikan karakter itu sendiri masih jayagidefinisikan
oleh banyak kalangan. Kajian secara teroritis tapapendidikan
karakter dapat menyebabkan salah tafsir tentanghanglendidikan
karakter. Beberapa masalah ketidaktepatan makng lparedar di
masyarakat mengenai makna pendidikan karakter dhgefinisikan
diantaranya sebagai berikut.

Pendidikan karakter = mata pelajaran agama dan R&tena itu
menjadi tanggung jawab guru agama dan sekolah.

Pendidikan karakter = mata pelajaran budi pekerti.

Pendidikan karakter = pendidikan yang menjadi tanggjawab
keluarga bukan tanggung jawab sekolah.

Pendidikan karakter = adanya tambahan mata pefajeial dalam
KTSPZ

Berbagai pengertian di atas tidaklah salah, mungkamena
masyarakat kurang memahami tentang pendidikan tearal sendiri.
Karena bagaimanapun pendidikan karakter berhubutgagan mata-
mata pelajaran tersebut seperti, mata pelajaranagan PKn.

Jika beberapa pengertian mengenai pendidikan laralt atas
kurang tepat, lalu apa sebenarnya pendidikan laerakt? Menurut
Ratna Megawangi sebagaimana dikutip oleh Dharmauridas
mengatakan pendidikan karakter adalah “sebuah usafak
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputussagash bijak

dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hdningga mereka

22 Dharma Kesuma, dkkPendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di $éh,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), him. 5.
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dapat memberikan kontribusi yang positif kepadgkimgannya?®
Abdul Majid mengatakan pendidikan karakter adalaglaya untuk
memimbing perilaku manusia menuju standar-standu¥ Selain

itu pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekelus, yaitu
yang melibatkan aspek pengetahuangqitive, perasaanféeling,
dan tindakandgction), tanpa ketiga aspek ini pendidikan karakter tidak
akan efekti® Sedangkan dalam konteks sekolah pendidikan karakte
diartikan sebagai pembelajaran yang mengarah padguatan dan
pengembangan perilaku anak secara utuh yang dkdaispada suatu
nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi mengandung
makna

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang
terintergrasi dengan pembelajaran yang terjadi padaua mata
pelajaran, diarahkan pada penguatan dan pengembanga
perilaku anak secara utuh. Asumsinya anak merupakan
organisme manusia yang memiliki potensi untuk dikama dan
dikembangkan, penguatan dan pengembangan perild&sadgli
oleh nilai yang dirujuk oleh sekol&h.

Berdasarkan pengertian pendidikan dan karakter rmpeakdidikan
karakter dapat dikatakan sebagai usaha sadar damca®ma untuk
mengembangkan serta mewujudkan potensi-potenstifppsiserta
didik dalam berperilaku, bersifat dan berkepribadigang baik

(akhlak mulia) yang berguna bagi dirinya, masyatiakangsa dan

negara.

23 Dharma Kesum&endidikan Karakterhim. 5.
24 Abdul Maijid, PendidikanKarakter, him. 11.

% Ahmad Muhaimin AzzetUrgensi Pendidikan Karakter di Indonesi@logjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 27.

26 Dharma KesuméPendidikanKarakter, him. 5-6.
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3. Pendidikan karakter perspektif Islam
Karakter dalam pandangan Islam sama dengan akMakni

sesuatu yang menjadi ciri khas seseorang. Akhlékndaslam juga
disebut kepribadian. Kepribadian itu memiliki tig@mponen yaitu
tahu (pengetahuan), sikap, dan perildkiAkhlak sangat penting,
karena selain akal dan pikiran akhlaklah yang melaken manusia
dengan binatang. Jika seseorang berkepribadian bzka ia
berkarakter baik pula. Nilai-nilai dalam akhlak gugenjadi pedoman
bagi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Islampirualitas dan
nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan dari pdii@din karakter.
Moral dan nilai-nilai spiritual sangat fundamentalam membangun
kesejahteraan dalam organisasi sosial manapun.aT&eguanya
maka elemen vital yang mengikat kehidupan masyaralepat
dipastikan lenyap®

Dalam Islam terdapat tiga nilai utama yakni akhla#tab,
dan keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas daggtag
jawab selain syari'ah dan ajaran Islam secara un@sdangkan
term adab merujuk kepada sikap yang dihubungkargaden
tingkah laku yang baik. Dan keteladan merujuk kepkdalitas
karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim ybatk yang
mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW. Ketigainiiilah
yang menjadi pilar pendidikan karakter perspelsldimn?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka pearikdcakter
dalam pandangan Islam adalah pembentukan pribadbseng agar
bersikap, bertingkah laku yang baik sesuai dengama dan ajaran
agama Islam serta menjadikan Nabi Muhammad selsagatiauladan

dalam kehidupannya. Pendidikan karakter dalam Iglaga disebut

dengan pendidikan akhlak, karena keduanya sama-sagnabahas

27 Abdul Majid, Pendidikan Karakterhlm. iv.
28 Abdul Majid, Pendidikan Karakterhlm. 58.

29 Abdul Majid, Pendidikan Karakterhlm. 58.
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tentang perilaku manusia yang terjadi tanpa adgrgraikiran dan
pertimbangan secara mendalam.
4. BukuPendidikan Karakter Perspektif Islam

Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islakarangan Abdul Majid
dan Dian Andayani adalah buku yang berisi tentaegdikan
karakter secara umum, juga pendidikan karaktemdélgauan Islam.
Tidak hanya itu, di dalam buku ini juga membahasateg strategi,
model pendekatan serta implementasi model dalamb@etmkan
karakter. Selain itu, mutiara-mutiara hikmah dagbérapa kisah
teladan seperti kisah Lukmanul Hakim dan kisah UiBakri juga
terdapat dalam buku tersebut.

5. Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMP

a. Kurikulum

Secara etimologis kurikulum diambil dari bahasariLgang berarti
berlari cepat, menjalani suatu pengalaman yang atahgnti,
gelanggang dan lain-lain. Ada pula yang mengatab@rasal dari
bahasa Yunani yang berarti jarak yang harus ditémfbKurikulum
dipandang sebagai rencana yang disusun untuk naekamc proses
belajar-mengajar dibawah bimbingan dan tanggungalawekolah
atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.

Kurikulum berasal dari bahasa latin yang kata dgsar
adalah currere, secara harfiah berarti perlombaan lapangan.
Secara istilah kurikulum adalah suatu program pékain yang
berisikan bahan ajar dan pengalaman belajar ygrggtamkan,
direncanakan secara sistemik atas dasar norma-ngang
berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pelabatdagi
tenaga kependidikan dan peserta didik untuk memdapaan
pendidikar’*

UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003

menyatakan bahwa kurikulum adalah “seperangkat arencdan

30 Mahfud Junaedijmu Pendidikanislam (Semarang: Rasail, 2010), him. 108.

31 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikyl@@akarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
him. 2-3.
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pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan petagega cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatabelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertertuDilihat dari pengertian
di atas, kurikulum memiliki unsur-unsur yang tergkuas oleh
pengertiannya itu sendiri. Adapun unsur-unsur dalaefinisi

kurikulum adalah seperangkat rencana, pengaturaryenai isi dan
bahan pelajaran, pengaturan cara mengajar yanghakgn, dan
sebagai pedoman kegiatan belajar mengajar.

Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat dikatalzahwa
kurikulum adalah segala sesuatu yang telah direkean dan
dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajiraekolah
yang berisikan materi pembelajaran dan metode n@mnga
b. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mijanae yang
diberikan kepada peserta didik baik dari jenjang l[8bgga SMA.
Adapun ruang lingkup pendidikan agama Islam maédlipuateri
tentang Al-Qur'an Hadits, Agidah, Akhlak, Figh, diauga Tarikh dan
kebudayaan Islam.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar darcée@rmalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memaharenghayati,
hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarenggalertuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubunygadengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kasatdan
persatuan bangsa.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar darcéeran
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak  mulia,

%2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiottn. 6.
33 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikylbim. 3-4.

3 Abdul Majid, Dian Andayani,Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Rosda Karya, 2006), him. 130.
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mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utanmiatafa
suci Al- Quran dan al- Hadits, melalui kegiatarmbingan,
pengajaran, latihan serta penggunaan pengaldman.
Berdasarkan pemaparan di atas maka kurikulum PAP Sidlalah
seperangkat rencana kegiatan dan pengaturan mengjesten bahan
pelajaran PAI serta cara yang digunakan dan sedesgiptan yang
dilakukan oleh guru agama untuk membantu siswardat@mahami,
menghayati, mengamalkan ajaran Islam dan menuméntb&ngkan

nilai-nilai Islam pada jenjang SMP.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, kaaedata-data
yang disajikan tidak berupa angka. Penelitian kaifli adalah
penelitan yang menghasilkan prosedur analisis yatidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau canantKikasi
lainnya®® Untuk jenisnya penelitian ini tergolong kategoeinglitian
kepustakaan liprary researclh). Penelitian kepustakaanlibfary
researcl) adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengtmue
pengumpulan data pustaka, membaca, serta megoldian ba
penelitian®’ Langkah-langkah dalam penelitian kepustakan arina
menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliogkefia (catatan
mengenai sumber utama yang akan dipergunakan kefogntingan

penelitian), mengatur waktu, membaca dan membuaataca

% Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama Islaifdakarta: Kalam Mulia, 2008), him.
21.

% Lexy, J. MoleongMetodologiPenelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2009),
him. 6.

37 Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3.
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penelitian®® Untuk menjelaskan masalah-masalah diatas, pemeliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Haakhir dari
pendekatan ini adalah deskripsi-deskripsi konséptertang aspek
yang diteliti menyangkut gambaran tentang Pendidikéarakter
dalam Perspektif Islam karya Abdul Majid Dan Diandayani dan

relevansinya dengan kurikulum pendidikan agamanssaP.

2. Obyek dan Fokus Penelitian
Obyek Penelitian skripsi ini adalah buRendidikan Karakter

Perspektif IslamAkan tetapi karena buku tersebut memiliki bebarap
pembahasan di dalamnya sehingga untuk lebih merskaku
penelitian ini, peneliti membatasi obyek kajiannyRenelitian ini
secara lebih khusus meneliti tentang tinjauan Isléa@nhadap
Pendidikan Karakter yang terdapat pada bab empamha 57-106
dalam buku ini untuk direlevansikan dengan kurikulBAl SMP.

3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariantaia

dapat diperolef’ Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari:

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsdaug subjek
penulisan dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data langsung pada subjek sebagainagiryang
dicari*® Data primer dalam penelitian ini diperoleh darikibu
Pendidikan Karakter Perspektif Islakarya Abdul Majid dan Dian
Andayani.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh darbsr pendukung
atau pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh perdari subjek

% Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 16-23.

39 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian SuatuPendekatarPraktek (Edisi Revis)
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 129.

0 saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.
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penelitiannyd® Selain itu data sekunder juga berfungsi untuk
memperjelas data primer yakni berupa data kepumtakeang
berkaitan dengan pembahasan objek penelitian. Semmeangkat
pembelajaran yakni SK dan KD PAI SMP, bukdenuju
Kesempurnaan Akhlakarya Ibn Miskawaih, bukiEtika (Ilmu
Akhlak) karya Ahmad Amin, bukuDesain Pendidikan Karakter
karya Zubaedi, buk&erencanaan dan Pengembangan Kurikulum
karya Dzakir, dan buku-buku serta dokumen-dokumemulis

lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untukioagi dan
mengumpulkan data adalah metode dokumentasi. Metodedalah
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertidlistama berupa
arsip-arsip dan juga buku-buku yang berhubungagatepenelitiarf?
Metode ini digunakan untuk mencari data-data yaechibungan
dengan pokok pembahasan serta untuk memperolekhdat@ayang

bersifat dokumenter.

5. Metode analisis data

Untuk menggunakan data dalam penulisan skripsipiaineliti
menggunakan metod®ntent analysigakni analisis ilmiah tentang isi
pesan suatu komunikasi. Secara tekrimtent analysismencakup
upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalammkakasi,
menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi danggunakan

analisis tertentu sebagai pembuat prediksContent analysisini

41 saifuddin AzwarMetode Penelitiaphim. 91.

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1993), him. 133.

*3 Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi 1)l (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1996), him. 49.
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peneliti pergunakan untuk mendapatkan data sedagektid dengan
pendekatan sistematis yang mempunyai sumbangaitistedalam

rangka menentukan prediksi yang lebih baik.

G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penulisan skripsi ini terdini diena bab.
Adapun penjabaran dari masing-masing bab adalagaeberikut.

Pada bab | dalam penulisan skripsi ini berisi tegtBendahuluan
yang berisikan tentang latar belakang masalah.uYalasan yang
melatari penulis dalam memilih judul serta melakukeenelitian ini.
Kemudian berisi pula tentang rumusan masalah, nuj@nelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka it&prinetodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Untuk bab Il dalam penulisan skripsi ini berisiteamg Pendidikan
Karakter Perspektif Islam dan Kurikulum PAlI SMP gamerupakan
kajian teoritis tentang pendidikan karakter perspelslam dan
kurikulum PAI SMP.

Selanjutnya dalam bab Il menjelaskan tentang deskumum
mengenai isi bukuPendidikan Karakter Perspektif Islaninjauan
Islam terhadap pendidikan karakter sebagai fokuelg@n dan juga
biografi dari kedua penulis buku tersebut.

Pada bab IV mengenai hasil penelitian, penelitnakenganalisis
tentang pendidikan karakter dalam perspektif Isldalam buku
Pendidikan Karakter Perspektif Islakarya Abdul Majid dan Dian
Andayani. Selain itu peneliti juga menganalisisikwlum PAlI SMP
serta relevansi dari kedua hal tersebut.

Pada bab V peneliti akan memberikan kesimpulamansaerta

penutup.
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